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  Skripsi yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan pada CV Karya Kita Bersama Surabaya” ini merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk 1) mengidentifikasi kebutuhan dalam 
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan pada CV Karya Kita 
Bersama Surabaya dan, 2) membuat rancangan sistem informasi akuntansi 
penjualan pada CV Karya Kita Bersama Surabaya.  
  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Subjek Penelitian ini adalah CV Karya Kita Bersama, dan objek 
penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi penjualan CV Karya Kita 
Bersama. Metode pengumpulan data terdiri dari: wawancara, pengamatan atau 
observasi dan dokumentasi. Metode analisis menggunakan analisis domain 
dengan pembuatan penjelasan. Aplikasi atau software yang digunakan adalah 
Microsoft Access dan Delphi 10.3. 
  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: struktur organisasi yang  
ada kurang menjamin pengendalian internal yang baik, dokumen yang 
digunakan masih kurang mencukupi dan masih dibuat secara manual di 
Microsoft Excel, terdapat prosedur penjualan yang belum dijalankan dengan 
baik. Peneliti membuat perancangan sistem informasi akuntansi menggunakan 
software Microsoft Access dan Delphi. Perancangan yang dibuat diharapkan 
dapat membantu karyawan CV Karya Kita Bersama dalam membuat dokumen 
faktur penjualan dan melakukan pencatatan pembayaran atas piutang dengan 
baik. 
  Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk CV Karya Kita Bersama 
Surabaya adalah perlu adanya evaluasi atas kegiatan penjualan terutama dalam 
hal pencatatan dan pengarsipan dokumen. Pentingnya pencatatan yang baik 
akan memudahkan manajemen dalam melakukan pengambilan keputusan.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Definisi sistem informasi akuntansi menurut Steven A. Moscov: 
Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang 
mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan 
mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan 
keputusan pihak luar (seperti kantor pajak, kreditur, pemerintah) dan pihak 
dalam (manajer dan karyawan)1. Setiap perusahaan diharapkan memiliki 
sistem informasi yang baik dalam mengelola data transaksi agar dapat 
dijadikan menjadi sebuah informasi yang berguna untuk pengambilan 
keputusan. 
Sistem informasi akuntansi sangat berperan penting dalam 
kemajuan perusahaan. Informasi yang cepat dan akurat merupakan sarana 
bagi manajemen dalam mengelola perusahaan. Untuk mendapatkan 
informasi tersebut, diperlukan suatu sistem akuntansi berupa formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan 
untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis. Untuk 
                                                                 
1 Indrayati, Sistem Informasi Akuntansi (Teori Dan Konsep Desain SIA) (Yogyakarta: Aditya 
Media Publishing, 2015), 2. 

































membangun sebuah sistem informasi akuntansi diperlukan perancangan 
yang matang terlebih dahulu. 
Kelebihan penerapan sistem informasi akuntansi tidak lepas dari 
prinsip efektif dan efisien. Efektif dan efisien dalam hal ini adalah 
ketersediaan dan keakuratan informasi yang dibutuhkan oleh pengambil 
keputusan. Suatu sistem informasi akuntansi yang memenuhi kriteria 
hemat dari segi beban perancangan dan pengoperasiannya, menghasilkan 
output yang bermanfaat, dan fleksibel akan mendorong perusahaan dalam 
mencapai tujuannya. Ketiga kriteria tersebut sangat diperhatikan ketika 
perusahaan akan menerapkan sistem informasi akuntansi. 
Kendala dalam penerapan sistem informasi akuntansi adalah 
pengembangan software/aplikasi sistem informasi akuntansi yang 
membutuhkan biaya cukup besar. Selain itu dalam sistem informasi 
akuntansi terdapat kelemahan yang berupa pertentangan karakteristik 
dalam sebuah informasi, misalnya antara ketepatan waktu dengan 
keakuratan, nilai prediksi dengan nilai umpan balik, biaya dan manfaat, dan 
sebagainya2. Oleh karena itu dalam perancangan sistem informasi, 
khususnya pada saat penyusunan dan pengolahan informasi perlu 
diperhatikan keseimbangan dari semua unsur yang bertentangan tersebut. 
 
                                                                 
2 I Cenik Ardana and Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi Edisi Pertama. (Jakarta: 
Mitra Wacana Media, 2016), 12. 

































Pada awal pendirian perusahaan, banyak hal yang  harus 
dipersiapkan. Mulai dari akta pendirian usaha, Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP), dan kelengkapan legalitas perusahaan lainnya, hingga 
mempersiapkan kegiatan administrasi. Salah satu bagian dari kegiatan 
administrasi adalah pengelolaan data penjualan yang masuk dalam sistem 
akuntansi perusahaan. Untuk mendukung pengelolaan data perusahaan, 
diperlukan perancangan sistem akuntansi  dan sistem informasi akuntansi 
agar kinerja perusahaan efektif dan efisien. Tidak dipungkiri bahwa masih 
banyak perusahaan yang kurang menyadari pentingnya sistem 
pengendalian internal yang baik. Kebanyakan perusahaan hanya fokus 
mencari strategi dalam memperoleh laba. Padahal tidak hanya itu, 
perusahaan juga harus memiliki pengendalian internal yang baik agar dapat 
melakukan pengawasan terhadap setiap transaksi yang terjadi.  
CV Karya Kita Bersama merupakan perusahaan dagang yang 
berperan sebagai distributor bahan makanan dari suplier di beberapa kota. 
Produk yang dijual adalah tepung terigu, tepung roti, flavour, dan 
sebagainya. Perusahaan ini termasuk perusahaan baru karena baru mulai 
beroperasi pada bulan November 2018. Perancangan sistem informasi 
akuntansi sangat diperlukan dalam perusahaan ini mengingat pencatatan 
yang dilakukan masih secara manual dinilai tidak efektif dan efisien karena 
rawan terjadi human error sehingga informasi yang dihasilkan kurang 
akurat. 

































Perusahaan CV Karya Kita Bersama dalam melakukan pencatatan 
pesanan hanya membuat catatan atau rekapan atas pesanan dari pembeli. 
Padahal, seharusnya perusahaan membuat dokumen pesanan penjualan 
(sales order) untuk memuat beberapa informasi yang diperlukan dalam 
pemesanan, misalnya: identitas pembeli, nama barang dan jumlah yang 
dipesan, term of payment dan informasi pendukung lainnya.  
Perusahaan memerlukan adanya sistem informasi akuntansi yang 
memadai. Jika tidak adanya sistem yang baik, maka akan timbul berbagai 
masalah. Misalnya penomoran faktur secara manual menyebabkan peluang 
adanya nomor invoice yang duplikat dan mengakibatkan ketidakvalidan 
data. Kemudian masalah pencatatan atas pembayaran pelanggan yang tidak 
hanya cukup di tulis lunas, namun perlu dibuatkan buku pembantu piutang 
untuk memudahkan menelusuri pembayaran yang dilakukan pelanggan.  
Dalam hal pengarsipan dokumen, perusahaan seharusnya memiliki 
arsip atas beberapa dokumen misalnya pembelian, penjualan, kas masuk, 
kas keluar, dan lain sebagainya. Pentingnya pengarsipan dokumen adalah 
sebagai backup data apabila terjadi kerusakan pada sistem atau hilangnya 
data di komputer. Namun hal ini belum sepenuhnya dilakukan oleh 
perusahaan CV Karya Kita Bersama. Dokumen faktur penjualan hanya di 
arsip dan di rekap dalam microsoft excel dan belum melakukan pencetakan 
secara fisik karena permintaan pelanggan yang menginginkan faktur 
dikirim via email. 

































Untuk meningkatkan efektifitas kinerja dan membantu manajemen 
dalam mengambil keputusan, maka dibutuhkan sistem informasi yang 
mampu mengolah data menjadi sebuah informasi yang tepat. Oleh karena 
itu, disusunlah penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan pada CV Karya Kita Bersama”. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
 Identifikasi masalah adalah pengidentifikasian komponen-
komponen yang spesifik dalam masalah penelitian. Berikut ini identifikasi 
masalah dan batasan masalah penelitian : 
1. Identifikasi masalah 
 Perusahaan baru memiliki masalah dalam pelaksanaan sistem dan 
prosedur penjualan antara lain:  
a. Belum adanya pembuatan dokumen atas pesanan penjualan hanya 
berupa catatan pesanan dari pelanggan. 
b. Belum adanya sistem informasi akuntansi yang memadai sehingga 
pembuatan faktur penjualan masih manual dan rawan kesalahan 
input.  
c. Pencatatan transaksi pelunasan piutang dalam excel hanya 
mengubah status terbayar atau belum secara manual. 
d. Belum adanya pengarsipan dokumen yang baik terkait transaksi 
penjualan. 
 

































2. Batasan masalah 
Perlu adanya batasan masalah dalam penelitian ini agar fokus 
penelitian terarah. Peneliti fokus pada masalah berikut: 
a. Mengidentifikasi kebutuhan dalam perancangan sistem informasi 
akuntansi penjualan yang akan diterapkan pada CV Karya Kita 
Bersama yang dimulai dari pembuatan flowchart hingga 
dokumentasi transaksi. 
b. Merancang sistem informasi akuntansi penjualan pada CV Karya 
Kita Bersama dimana dalam hal ini peneliti menggunakan 
Microsoft Access dan Delphi. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan dalam perancangan sistem 
informasi akuntansi penjualan pada CV Karya Kita Bersama? 
2. Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi penjualan pada CV 
Karya Kita Bersama? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 
memilih dan memilah sumber bacaan yang relevan dan sesuai dengan 
bidang ilmu serta bidang kajian yang hendak dijadikan penelitian3. Berikut 
ini merupakan penelitian terdahulu yang memiliki topik sama dengan 
penelitian sekarang: 
                                                                 
3 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan Dan Penuntun Langkah 
Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian) (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 119.  

































1. Penelitian Noerlina, I Gusti Made Karmawan dan Nosyar Rahadi 
berjudul “Analisis Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Dan Penerimaan Kas pada Perusahaan”. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis dan perancangan. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa penomeran dokumen transaksi dilakukan secara manual dengan 
menggunakan stempel penomeran sehingga pelacakan dokumen sering 
rancu sehingga dalam penggunaannya sering tertukar. Selain itu, belum 
adanya database untuk menyimpan transaksi penjualan. Dalam hal ini 
peneliti merancang sistem untuk medapatkan kualitas informasi yang 
lebih baik dan kemudahan dalam mencatat dan melacak transaksi 
transaksi yang terjadi.4 Persamaan dengan Noerlina adalah peneliti 
membuat analisis dan perancangan sistem informasi akuntanasi 
penjualan. Perbedaannya adalah Noerlina hanya melakukan perancangan 
sistem sedangkan penelitian ini merancang sistem menggunakan 
software pengolah data Microsoft Access dan Delphi. 
2. Penelitian Shierly Lydiawati Utomo berjudul “Perancangan Sistem 
Penjualan Dalam Rangka Meningkatkan Ketertagihan Piutang pada 
Usaha Percetakan di Surabaya”. \Penelitian ini menggunakan metode 
analisis kualitatif. Hasil penelitian ini adalah perusahaan masih belum 
memiliki pengelolaan dokumen pada sistem penjualan dan pembayaran 
yang baik sehingga peneliti membuat perancangan suatu sistem baru 
                                                                 
4 Noerlina Noerlina, I Gusti Made Karmawan, and Nosyar Rahadi, “Analisis Perancangan 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Pada Perusahaan,” ComTech: 
Computer, Mathematics and Engineering Applications 1, no. 2 (December 1, 2010): 919. 

































dengan database piutang yang akan membantu memantau 
perkembangan akumulasi jumlah piutang pelanggan. Dengan adanya 
sistem baru yang dibuat oleh peneliti tersebut diharapkan perusahaan 
dapat melakukan penagihan piutangnya secara efektif dan dapat 
meminimalisir terjadinya piutang tak tertagih5. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah pada perancangan sistem penjualan. Perbedaan 
dengan penelitian ini adalah Shierly menggunakan software Visual 
Basic sedangkan peneliti menggunakan Microsoft Access dan Delphi 
dalam melakukan perancangan sistem. 
3. Penelitian Dwi Nuryanti dan Rr. Suprantiningrum berjudul “Analisis 
dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Piutang dan 
Penerimaan Kas (Studi Kasus pada UD. Praktis di Magetan)”. Penelitian 
tersebut menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
ini adalah pengelolaan transaksi di UD Praktis Magetan masih 
menggunakan catatan manual sehingga peneliti memberikan saran 
kepada perusahaan agar menggunakan sistem yang terkomputerisasi 
seperti MYOB atau Microsoft SQL server agar mempermudah dalam 
kegiatan operasional yang lebih baik lagi.6 Persamaan dengan penelitian 
ini adalah melakukan analisis dan perancangan mengenai sistem 
informasi penjualan pada objek penelitian. Perbedaannya adalah Dwi 
                                                                 
5 Shierly Lydiawati Utomo, “Perancangan Sistem Penjualan Dalam Rangka Meningkatkan 
Ketertagihan Piutang pada Usaha Percetakan Di Surabaya” 1, no. 1 (2012): 7. 
6 Dwi Nuryanti and Rr Suprantiningrum, “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan, Piutang Dan Penerimaan Kas (Studi Kasus pada UD.Praktis di 
Magetan)” 5, no. 2 (2016): 17. 

































Nuryati menyarankan kepada perusahaan untuk menggunakan aplikasi 
MYOB atau Microsoft SQL sedangkan penelitian ini membuat 
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan dengan 
menggunakan Microsoft Access dan Delphi. 
4. Penelitian Ragil Setia Budi berjudul “Perancangan Sistem Informasi 
Akuntansi Penjualan Berbasis Web pada Rumah Makan Ayam Geprek 
Mantap”. Hasil penetian ini adalah pencatatan penjualan masih 
dilakukan secara manual sehingga peneliti membuat pengembangan 
sistem informasi akuntansi penjualan berbasis web. Penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan sistem SDLC (System 
Development Life Cycle).7 Persamaan dengan penelitian ini adalah 
pembuatan perancangan sistem informasi akuntansi penjualan pada 
objek penelitian. Perbedaan penelitian ini adalah Ragil membuat 
perancangan menggunakan MySQL sebagai basis data dan 
Dreamweaver untuk membuat desain dalam membangun web sedangkan 
peneliti menggunakan Microsoft Access sebagai basis data dan Delphi 
sebagai tampilan tatap muka. 
5. Penelitian Safira Bintahir berjudul “Perancangan Sistem Penjualan 
Menggunakan Microsoft Office Access pada PT Mitra Sukses Batam”.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan perancangan 
sistem. Hasil penelitian ini adalah sistem pencatatan yang manual 
                                                                 
7 Ragil Setia Budi, “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Berbasis Web Pada 
Rumah Makan Ayam Geprek Mantap” (2016). 

































menyebabkan sering terjadi kesalahan perhitungan transaksi penjualan 
dan resiko kehilangan data penjualan yang tinggi karena pengumpulan 
data penjualan dilakukan secara manual. Selanjutnya peneliti membuat 
sebuah sistem terkomputerisasi menggunakan Microsoft Access yang 
dapat dijadikan tuntunan praktis bagi perusahaan kecil dan menengah.8  
Persamaan dengan penelitian ini adalah menganalisis sistem informasi 
penjualan pada objek penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini 
terletak pada perancangan yang dibuat Safira menggunakan Microsoft 
Access sedangkan peneliti menggunakan Microsoft Access sebagai 
pengolah data dan Delphi sebagai desain tampilan. 
6. Penelitian Marisa Putri Riskianing Anggraini berjudul “Perancangan 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Terkomputerisasi pada 
Toko Hijau Berbah”. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (research and development). Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa Toko Hijau masih menggunakan sistem informasi 
akuntansi penjualan tunai secara manual. Selanjutnya peneliti membuat 
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan. Hasil implementasi 
menunjukkan sistem berjalan dengan baik dan mampu memenuhi 
kebutuhan informasi Toko Hijau.9 Persamaan dengan penelitian ini 
adalah menganalisis sistem informasi penjualan pada objek penelitian. 
                                                                 
8 Safria Bintahir, “Perancangan Sistem Penjualan Menggunakan Microsoft Office Access p ada 
PT Mitra Suskes Batam” (2010): 92. 
9 Marisa Putri Riskianing Anggraini, “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Tunai Terkomputerisasi Pada Toko Hijau Berbah” (2018). 

































Perbedaan penelitian ini adalah Marisa membuat perancangan 
menggunakan SQL Server dan Visual Basic sedangkan penelitian ini 
menggunakan Microsoft Access dan Delphi. 
7. Penelitian Dwijanatri Prakasita N. Berjudul “Perancangan Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan Dan Persediaan Central Steak And 
Coffee Boyolali”. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 
penjualan dan persediaan yang digunakan masih menggunakan sistem 
manual. Peneliti melakukan analisis kebutuhan terhadap perancangan 
sistem informasi akuntansi yang diperlukan perusahaan.10 Persamaan 
dengan penelitian ini adalah menganalisis sistem informasi penjualan 
pada objek penelitian. Perbedaan penelitian ini adalah Marisa membuat 
perancangan menggunakan SQL Server dan Visual Studio sedangkan 
penelitian ini menggunakan Microsoft Access dan Delphi. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam perancangan sistem 
informasi akuntansi penjualan pada CV Karya Kita Bersama. 
2.  Untuk merancang sistem informasi akuntansi penjualan pada CV 
Karya Kita Bersama. 
 
                                                                 
10 Dwijanatri Prakasita N., “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan 
Persediaan Central Steak And Coffee Boyolali” (2015). 

































F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini meliputi kegunaan teoritis dan 
kegunaan praktis. Berikut ini uraian tentang kegunaan teoritis dan 
praktisnya: 
I. Kegunaan Teoritis 
1. Sebagai sumbangan pemikiran di bidang keilmuan khususnya 
tentang sistem informasi akuntansi penjualan yang cukup handal. 
2. Menambah wawasan bagi peneliti maupun pihak lain seputar 
bidang yang diteliti. 
II. Kegunaan Praktis 
1. Bagi penulis 
Sebagai bahan informasi dan tambahan pengalaman bagi 
peneliti guna merancang dan membangun sistem informasi 
akuntansi terutama dalam aktivitas penjualan. 
2. Bagi Perusahaan 
Untuk mempermudah perusahaan dalam memperoleh dan 
mengelola data penjualan yang akan digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Serta menciptakan pengendalian yang baik di 
perusahaan terutama dalam aktivitas penjualan. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional memuat penjelasan tentang pengertian 
beberapa kata kunci pada judul yang dijadikan acuan dalam melakukan 
penelitian. Penelitian ini berjudul “Perancangan Sistem Informasi 

































Akuntansi Penjualan pada CV Karya Kita Bersama”. Untuk memahami 
istilah-istilah atau kata dalam judul tersebut, maka ada beberapa kata kunci 
yang harus dipahami: 
1. Perancangan adalah proses penggambaran dan perencanaan dari 
beberapa data yang kemudian dikumpumpulkan menjadi satu kesatuan. 
Perancangan sistem dapat berupa bagan alur sistem (flowchart)  yang 
menunjukkan urutan proses dari sistem mulai dari awal transaksi 
hingga berakhirnya transaksi. 
2. Sistem informasi akuntansi adalah suatu kegiatan yang terintegrasi 
yang menghasilkan laporan di bentuk data transaksi bisnis yang diolah 
dan disajikan sehingga menjadi sebuah laporan keuangan yang 
memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya11. Sistem informasi 
akuntansi dalam suatu perusahaan dinilai penting karena berkenaan 
dengan pengolahan data untuk ketersediaan informasi yang diperlukan 
pihak manajemen. 
3. Penjualan adalah kegiatan penyerahan barang atau jasa dari penjual 
kepada pembeli dengan harga jual yang telah ditetapkan12.   
4. CV Karya Kita Bersama adalah perusahaan persekutuan yang bergerak 
dalam bidang perdagangan bahan makanan seperti tepung terigu, 
tepung roti, flavour, dan sebagainya. Perusahaan tersebut berdomisili 
di Surabaya. 
                                                                 
11 Mardi, Sistem Informasi Akuntansi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014)., 14. 
12 Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi Jilid..., 357. 

































H. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Menurut 
Masyhuri dan M. Zainuddin dalam bukunya, pengertian penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dengan 
menggunakan data empiris13. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang menggambarkan suatu gejala, peristiwa, kejadian dengan berpusat 
pada masalah yang terjadi saat penelitian berlangsung14. Sedangkan 
pengertian studi kasus adalah penelitian tentang suatu kesatuan sistem 
berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelomok individu yang 
terkait oleh tempat, waktu,  atau ikatan tertentu15. Dalam hal ini, 
peneliti mengangkat suatu masalah dimana pemecahan masalahnnya 
menggunakan data yang berasal dari pengalaman, pengetahuan dan hasil 
pengamatan di dalam satu kesatuan.  
b. Data Penelitian 
Adapun data-data yang digunakan untuk membantu melengkapi hasil 
penelitian ini adalah: 
 
 
                                                                 
13 Masyhuri and M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dan Aplikatif 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 13. 
14 Julliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), 34. 
15 M. Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), 62. 

































a. Profil CV Karya Kita Bersama Surabaya. 
b. Wawancara kepada pemilik dan bagian penjulan tentang 
bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan pada CV 
Karya Kita Bersama. 
c. Mencari informasi yang dapat digunakan untuk melakukan 
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan pada CV 
Karya Kita Bersama. 
c. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian. Data primer pada penelitian ini meliputi hasil wawancara 
kepada pihak pemilik, observasi pada tempat usaha, dan informasi 
lainnya yang bisa menjawab rumusan masalah yang telah peneliti 
sampaikan sebelumnya. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi:  
1. Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang 
lain yang diwawancarai (interviewee)16. Wawancara yang akan 
                                                                 
16 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 80. 

































dilakukan dalam penelitian ini bersifat terbuka yang menggunakan 
pertanyaan yang menghendaki pendapat atau penjelasan seseorang. 
2. Observasi adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek 
penelitiannya. Instrumen yang digunakan dapat berupa lembar 
pengamatan, panduan pengamatan, maupun alat perekam. Metode 
observasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku 
suatu subjek, benda, atau kejadian (objek) daripada metode 
wawancara17. Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi terhadap 
sistem akuntansi perusahaan yang  dijalankan. 
3. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mempelajari  
data perusahaan berupa dokumen maupun buku-buku perusahaan. Dari 
data yang diperoleh diolah dan dikombinasikan sehingga memperoleh 
suatu kesimpulan dalam memperjelaskan penyelesaian masalah yang 
ada di perusahaan. 
e. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah agar data 
tersebut dapat dipahami. Berikut teknik pengolahan data yang 
diperlukan18: 
1. Editing adalah proses memilih data, menterjemahkan data atau 
konversi data agar data yang diperoleh lebih bisa dibaca dan 
dipahami. 
                                                                 
17 Ibid., 87. 
18 Kusaeri, Metodologi Penelitian (Surabaya: UINSA Press, 2014), 218. 

































2. Coding adalah membuat kategorisasi data sesuai fokus 
penelitian dengan domain-domain yang akan di analisis dengan 
mempertimbangkan aspek kesamaan dan perbedaan dalam 
penelitian. 
3. Meaning adalah menghubungkan, membandingkan, dan 
mendeskripsikan data sesuai fokus masalah untuk diberi makna 
guna menjadi bahan simpulan penelitian. 
f. Teknik analisis data 
Menurut Hubberman dan Miles (1992: 20) dalam buku karangan 
Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho yang berjudul “Panduan Praktis 
Penelitian Kualitatif” menjelaskan bahwa terdapat beberapa tahapan 
dalam kegiatan analisis data, antara lain19: 
a. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tulisan di lapangan (field note), dimana reduksi 
data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. 
b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian 
data bias dilakukan dalam sebuah matrik. 
                                                                 
19 Anis Fuad and Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2014), 63. 

































c. Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan dan konfigurasi utuh 
dimana kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 
Menurut Prof. Dr. Robert K. Yin dalam bukunya berjudul “Studi Kasus” 
memuat beberapa bentuk analisis dalam studi kasus. Terdapat tiga 
macam bentuk analisis yaitu: strategi analisis umum, bentuk analisis 
dominan, dan bentuk analisis kurang dominan20. Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan bentuk analisis dominan  dengan pembuatan penjelasan.  
Tujuan pembuatan penjelasan adalah menganalisis data studi kasus 
dengan cara membuat suatu penjelasan tentang kasus yang 
bersangkutan. Setelah memperoleh data, peneliti memilih dan 
mengelompokkan data kemudian peneliti menarik kesimpulan dengan 
membuat penjelasan berupa deskripsi mengenai kebutuhan dalam 
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan di perusahaan. 
Setelah mengidentifikasi kebutuhan, selanjutnya peneliti akan 
membangun perancangan sistem informasi akuntansi penjualan CV 
Karya Kita Bersama yang meliputi prosedur mengenai sistem informasi 
akuntansi penjualan, seperti:  
 
                                                                 
20 Robert K. Yin, Studi Kasus (Desain Dan Metode) (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 
146. 

































a. Mengidentifikasi kebutuhan dalam perancangan sistem 
informasi akuntansi penjualan pada CV Karya Kita Bersama 
yang dimulai dari pembuatan flowchart hingga dokumentasi 
transaksi. 
b. Membangun perancangan sistem informasi akuntansi penjualan 
pada CV Karya Kita Bersama dimana dalam hal ini peneliti 
menggunakan Microsoft Access. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penulis akan membagi beberapa bab dalam penelitian ini agar dapat 
tersistematis. Sistematika dalam penulisan ini untuk memudahkan 
pembahasan masalah-masalah agar dapat dipahami permasalahannya 
secara sistematis. Adapun sistematika pembahasannya disusun sebagai 
berikut:  
BAB I  Pendahuluan 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang penulisan 
judul sampai dengan sistematika pembahasan yang mempunyai 
beberapa sub bab yaitu: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
dan Batasan masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, 
Sistematika Pembahasan. 
BAB II  Kerangka Teoritis 
Bab ini membahas tentang teori-teori yang menjadi landasan 
penelitian ini, yaitu tentang teori yang berhubungan dengan 





































BAB III Data Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi penelitian, dan 
memaparkan data-data yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Meliputi informasi 
tentang bagaimana struktur organisasi, prosedur dan sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan pada CV Karya Kita 
Bersama dan beberapa informasi yang diperlukan untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah peneliti sampaikan. 
BAB IV Analisis Data 
Membahas tentang analisis dari hasil observasi peneliti untuk 
menjawab bagaimana merancang dan membangun sistem 
informasi akuntansi penjualan pada CV Karya Kita Bersama agar 
pengolahan data transaksi penjualan dapat diolah secara efektif 
dan efisien sehingga memudahkan dalam pengambilan 
keputusan.  
BAB V Penutup 
Bab ini membahas terdiri dari kesimpulan dan saran atas jawaban 
permasalahan yang telah saya paparkan di atas yaitu bagaimana 
merancang dan membangun sistem informasi akuntansi 
penjualan pada CV Karya Kita Bersama.  
 
 



































PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN  
 
A. Sistem Informasi Akuntansi 
1. Pengertian sistem informasi akuntansi 
Beberapa ahli mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai 
berikut: 
a. Menurut Winarno, “sistem informasi akuntansi adalah 
sekumpulan komponen yang saling bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan.”1 Dalam hal ini, komponen yang 
dimaksud adalah komponen input yang berfungsi sebagai 
masukan, komponen process yang berfungsi untuk mengolah 
masukan, komponen output yang berfungsi menampilkan 
hasil/laporan. 
b. Menurut Mardi, “sistem informasi akuntansi memiliki 
pengertian sebagai suatu kegiatan yang terintegrasi untuk 
menghasilkan laporan atas transaksi bisnis yang telah diolah 
dan kemudian disajikan menjadi laporan keuangan yang 
diperlukan bagi pihak lain yang membutuhkan.”2 
c. Menurut Steven A. Moscov dalam buku karangan Indrayati 
mengartikan bahwa “sistem informasi akuntansi adalah suatu 
                                                                 
1 Wing Wahyu Winarno, Sistem Informasi Akuntansi (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), 2.2. 
2 Ibid.., 4. 

































komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, 
mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi 
keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan.”3 
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah serangkaian 
kegiatan mengidentifikasi, menggolongkan, mengikhtisarkan dan 
melaporkan data yang dikumpulkan melalui beberapa komponen, yaitu: 
masukan, proses, dan output yang terintegrasi dengan baik dengan tujuan 
menghasilkan informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan.  
2. Komponen pokok sistem informasi 
Terdapat beberapa komponen pokok dalam sebuah sistem, yaitu 
antara lain: 
a. Masukan, berupa data yang dimasukkan dalam sistem dan 
merupakan kegiatan awal dalam menjalankan rangkaian sebuah 
sistem. 
b. Model, merupakan pengolahan dengan menggunakan logico-
mathematical models melalui bahasa pemrograman. 
c. Keluaran, yaitu informasi yang bermutu dan dibutuhkan oleh 
pihak-pihak tertentu untuk pengambilan keputusan. 
d. Teknologi, sebagai alat yang digunakan untuk menjalankan 
sistem yang akan menghasilkan informasi.  
                                                                 
3 Sistem Informasi Akuntansi (Teori Dan Konsep Desain SIA), 2. 

































e. Basis data, merupakan tempat yang digunakan untuk 
menyimpan data.  
f. Pengendalian, berfungsi menjamin sebuah sistem akan bekerja 
dengan baik. 
3. Tujuan sistem informasi akuntansi 
Terdapat tiga tujuan sistem informasi akuntansi4: 
a. Untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan otoritas yang 
diberikan kepada seseorang. Setiap individu yang merupakan 
bagian dari struktur organisasi perusahaan memiliki kewajiban 
untuk mempertanggungjawabkan pekerjaannya dalam sebuah 
laporan. 
b. Setiap informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi 
merupakan bahan dalam pengambilan keputusan. Informasi 
tersebut sebagai data pendukung atas keputusan yang akan 
diambil oleh pimpinan. 
c. Untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan sehari-
hari. Hal tersebut berguna untuk mempermudah pekerjaan 
karyawan. 
 
                                                                 
4 Winarno, Sistem Informasi Akuntansi, 4. 

































B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit 
   Penjualan merupakan salah satu komponen pokok siklus pendapatan 
dalam sistem informasi akuntansi. Siklus pendapatan adalah bagian yang 
berguna untuk mengubah barang dan jasa menjadi kas.5 Pada perusahaan 
dagang, barang dibeli dari pemasok terlebih dahulu, kemudian dijual kembali 
untuk mendapatkan keuntungan. Penjual dan pembeli masing–masing 
memiliki hak dan kewajiban, yaitu: penjual memiliki kewajiban menyerahkan 
barang dan berhak mendapatkan uang sedangkan pembeli berhak menerima 
barang dan memiliki kewajiban menyerahkan uang kepada penjual. Kegiatan 
utama dalam siklus pendapatan adalah6: 
1. Penerimaan pesanan 
Penerimaan pesanan adalah kegiatan dimana pembeli bersedia 
memesan barang dengan melampirkan  formulir pesanan pembelian atau 
purchase order (PO). Pesanan pembelian yang diterima oleh penjual, akan 
dijadikan sebagai dasar membuat formulir pesanan penjualan atau sales 
order (SO). Informasi yang tercantum dalam formulir pesanan penjualan 
adalah: tanggal pemesanan, kode barang, nama barang, jumlah barang yang 
dipesan, tanda tangan dan nama pemesan, nomor urut pesanan penjualan 
yang dijadikan referensi, termin dan metode pembayaran, dan beberapa 
informasi tambahan lainnya. Dokumen pesanan penjualan dibuat dalam 2 
                                                                 
5 Ibid.., 15.3. 
6 Ibid.., 15.4. 

































rangkap, terdiri dari: (1) untuk arsip bagian marketing dan (2) untuk 
diberikan ke bagian penjualan.  
Setelah melakukan pemesanan, selanjutnya data pemesanan akan 
diperiksa persetujuan kreditnya oleh bagian kredit. Bagian kredit adalah 
bagian yang berwenang memberikan otorisasi kredit berdasarkan catatan 
kredit pelanggan untuk menyesuaikan kemampuan pelanggan dalam 
melakukan pembayaran7. Bagian kredit telah membuat perhitungan untuk 
batas kredit untuk setiap pelanggan. Apabila terdapat riwayat kredit belum 
dilunasi oleh pelanggan, maka pesanan tersebut dapat dibatalkan atau 
ditunda hingga pelanggan melakukan pelunasan atas piutang sebelumnya. 
Hal ini perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya piutang tak tertagih 
yang menyebabkan kerugian untuk perusahaan. 
2. Pengiriman barang 
Setelah barang yang dipesan oleh pembeli selesai diperiksa dan 
sudah dapat dikirim, maka penjual akan menyiapkan proses untuk 
pengiriman barang ke tempat pembeli. Dokumen yang diperlukan adalah 
packing list dan bill of landing.  
Packing list adalah dokumen daftar barang yang akan dikirimkan. 
Informasi yang dicantumkan dalam dokumen ini antara lain: nama dan 
                                                                 
7 Sistem Informasi Akuntansi, 85. 

































alamat penerima barang, kode barang, nama barang, jumlah barang, tanda 
tangan dan nama pembuat dokumen. 
Bill of landing adalah dokumen yang dibuat oleh perusahaan 
ekspedisi (jika perusahaan menggunakan jasa pengiriman). Informasi yang 
tercantum dalam dokumen ini antara lain: nama perusahaan pengirim dan 
alamat penerima barang, jumlah dan nama barang yang dikirim, tanggal 
pengiriman, dan berbagai pernyataan yang telah diatur oleh pihak 
ekspedisi.  
3. Penagihan dan penerimaan pembayaran 
Setelah penjual mengirim barang, selanjutnya penjual akan 
mengirimkan tagihan kepada pembeli. Dokumen yang digunakan adalah 
faktur penjualan atau sales invoice. Informasi yang tercantum dalam faktur 
penjualan antara lain: nomor faktur, nama dan alamat pembeli, tanggal 
transaksi, tanggal jatuh tempo pembayaran, daftar barang yang meliputi  
kode, nama, jumlah, harga barang, dan informasi tambahan lainnya seperti  
nama dan tanda tangan pembuat faktur. Dokumen faktur penjualan dibuat 
dalam 3 rangkap: (1) untuk pelanggan, (2) untuk arsip penjualan, (3) untuk 
laporan bagian akuntansi dan keuangan. 
Sebagai pengendalian untuk mencegah dicetaknya faktur yang 
tidak sah (misalnya terdapat nomor faktur yang duplikat), program 
komputer seharusnya memberikan fasilitas nomor urut faktur secara 
otomatis. Hal tersebut berguna untuk mencegah nomor faktur yang 

































duplikat. Setelah pelanggan menerima faktur, selanjutnya pelanggan akan 
memperhatikan termin pembayaran dan melakukan pembayaran melalui 
bank, tunai, kartu kredit, kartu debit dan lain sebagainya. 
Terdapat dua cara dalam pencatatan penagihan, yaitu open invoice 
dan balance forward. Metode open invoice adalah metode penagihan yang 
dilakukan berdasarkan faktur yang belum lunas dan pembeli hanya 
diperkenankan membayar sejumlah tagihan pada faktur. Sedangkan 
balance forward adalah metode penagihan yang memperkenankan pembeli 
membayar sebagian dari jumlah tagihannya. Namun, metode ini 
memerlukan pencatatan yang sedikit lebih rumit. 
4. Fungsi yang terkait: 
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015), mendefinisikan tentang 
fungsi-fungsi yang terkait dalam prosedur Sistem Informasi Akuntansi 
Penjualan adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima pesanan dari 
pelanggan, membuat dokumen pesanan penjualan untuk diberikan 
kepada bagian kredit, setelah mendapatkan persetujuan kredit 





































2) Fungsi Kredit 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk memeriksa status kredit 
setiap pelanggan dan memberikan otorisasi persetujuan kredit.  
3) Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang 
dipesan oleh pembeli. Selain itu fungsi ini bertugas menyerahkan 
barang tersebut ke fungsi pengiriman. 
4) Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang dan 
menyerahkan barang kepada pembeli dan meminta tanda tangan 
sebagai bukti bahwa barang telah dikirim dan di terima oleh 
pembeli. 
5) Fungsi Penagihan dan Faktur 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat faktur penjualan 
berdasarkan surat jalan dan dokumen pesanan penjualan dari 
fungsi penjualan. Faktur dibuat dalam 3 rangkap: (1) untuk 
pelanggan, (2) untuk arsip penjualan, (3) untuk laporan bagian 
akuntansi dan keuangan (catatan penjualan dan buku pembantu 
piutang). 
6) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi 
penjualan dan penerimaan kas atau bank serta membuat laporan 
keuangan. 

































C. Perancangan dan Penerapan Sistem 
1. Metode pengadaan sistem 
Sebuah perusahaan biasanya memiliki sistem informasi yang 
terintegritas agar beberapa transaksi dapat ditangani dengan baik. 
Perusahaan tidak harus memiliki semua sistem informasi sekaligus, namun 
perusahaan dapat membangun satu per satu dimulai dari sistem yang paling 
diperlukan sampai dengan sistem lainnya.  
Perusahaan dapat memiliki sistem informasi dengan cara8: 
a. Membeli sistem jadi 
b. Meminta bantuan pengembang sistem dari luar 
c. Mengembangkan sistem sendiri 
d. Menyewa secara berkala 
2. Pengembangan sistem 
Terdapat dua cara pengembangan sistem informasi yaitu metode 
pengembangan konvensional dan metode pengembangan cepat. Dalam hal 
ini, metode pengembangan konvensional yang akan digunalan9. 
Metode pengembangan konvensional adalah metode penyusunan 
sistem dengan menggunakan langkah-langkah yang sudah baku yang 
disebut siklus hidup pengembangan sistem atau System Development Life 
Cycle (SDLC). Selanjutnya akan digunakan singkatan SDLC. 
 
                                                                 
8 Winarno, Sistem Informasi Akuntansi, 9.5. 
9 Ibid., 9.6. 

































 Gambar 2.2 Tahap pengembangan sistem dengan SDLC 
Langkah-langkah SDLC: 
1) Tahap Analisis 
2) Tahap Perancangan 
3) Tahap Implementasi 
4) Tahap Pemakaian 
Terdapat beberapa risiko yang akan dihadapi perusahaan dalam 
pengembangan sistem10: 
a. Waktu pengembangan lama atau mundur dari waktu yang 
direncanakan. Hal tersebut merugikan perusahaan dari sisi biaya 
dan waktu untuk segera memanfaatkan sistem yang direncanakan. 
b. Perancangan sistem tidak terselesaikan. Hal tersebut dapat 
menyebabkan semua persiapan selama ini menjadi hilang percuma. 
c. Adanya perkembangan teknologi yang membuat sistem menjadi 
usang.  
d. Sistem telah terselesaikan, tetapi para pemakai tidak mau atau 
tidak dapat mengoperasikan sistem tersebut. 
                                                                 






































3. Tahap analisis 
Tahap analisis adalah tahap paling awal dalam pengembangan sistem 
karena berguna untuk mengetahui apakah kebutuhan informasi saat ini 
dapat dipenuhi oleh sistem yang sudah ada, atau untuk mengadakan 
berbagai perbaikan terhadap sistem yang telah diterapkan. 
Tahap analisis11: 
a. Tahap survei pendahuluan 
Tahap ini bertujuan untuk memahami sistem yang berjalan saat 
ini, mengumpulkan data yang diperlukan untuk perancangan 
sistem, dan mengidentifikasi masalah yang muncul. 
b. Tahap studi kelayakan 
Dalam tahap studi kelayakan memiliki tujuan untuk mencari 
sistem baru atau perbaikan dan mengidentifikasi berbagai hal 
yang diperlukan untuk membangun sistem baru. 
4. Tahap perancangan 
Tahap perancangan adalah proses untuk merancang sistem yang baru. 
Perancang sistem bekerja sama dengan manajemen untuk merancang 
strategi yang ditempuh perusahaan dan berkomunikasi dengan pemakai 
sistem untuk mengetahui proses pencatatan dan pengolahan data yang 
sesuai kebutuhan pemakai.  
 
 
                                                                 
11 Ibid., 9.8. 


































a. Perancangan awal atau konseptual 
Pada tahapan ini, perancang sistem merancang konsep beserta 
komponen sistemnya. Hal-hal yang dirancang: 
1) Struktur organisasi yang terkait dalam sistem 
2) Prosedur yang harus dijalankan 
3) Dokumen dan laporan yang diperlukan 
4) Basis data yang digunakan 
5) Diagram alir data (data flow diagram) 
6) Diagram aliran (flowchart) 
7) Tampilan layar 
b. Perancangan fisik 
Tahapan ini merupakan tahap lanjutan dari perancangan awal 
atau konseptual. Dalam tahap ini perancang sistem mulai 
mewujudkan berbagai rancangan yang telah dibuatnya. Hasil 
akhir tahapan ini seperti panduan prosedur, dokumen dan 
laporan, dan lain sebagainya. 
5. Tahap implementasi 
Tahap implementasi adalah tahap penerapan dari berbagai rancangan 
komponen sistem. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 
a. Mulai menguji coba rancangan 
b. Melatih pemakai sistem  
c. Mengadakan perubahan yang diperlukan\ 

































6. Tahap penggunaan 
Tahap ini merupakan tahap paling akhir dalam pengembangan 
sistem. Sistem baru yang telah diuji coba akan diterapkan atas keputusan 
dari pihak manajemen layak atau tidaknya.  
D. Perancangan Basis Data 
1. Pengertian basis data 
Basis data (database) adalah sekumpulan file. Beberapa ahli 
mendefinisikan basis data sebagai berikut12: 
a. “Database adalah sekumpulan data store yang tersimpan dalam 
magnetic disc, optical disc, atau media penyimpanan sekunder 
lainnya.” 
b. “Database adalah sekumpulan program-program aplikasi umum 
yang bersifat “batch” yang mengeksekusi dan memproses data  
secara umum.” 
c. “Database adalah koleksi terpadu dari data-data yang saling 
berkaitan dari suatu enterprise.” 
2. Manajemen basis data 
Perangkat lunak yang di desain untuk menyimpan dan memodifikasi 
data serta menggali informasi dari database disebut Database Management 
System (DBMS). DBMS meliputi13: 
                                                                 
12 Ladjamudin, Analisis Dan Desain Sistem Informasi, 129. 
13 Bambang Wahyudi, Konsep Sistem Informasi Dari BIT Sampai Ke Database (Yogyakarta: 
ANDI, 2008), 89. 

































1) Modelling language untuk mendefinisikan skema model relasi 
dari setiap database yang berada di DBMS sesuai data 
modelnya. Relational Database adalah model basis data yang 
di dalamnya terdapat tabel-tabel yang saling berelasi satu 
sama lain. Jenis database inilah yang sering digunakan oleh 
beberapa kalangan. 
Gambar 2.2 Model Basis Data Relasi 
a. Struktur data (field, record dan file) dioptimalkan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan penyimpanan data.  
b. Mekanisme transaksi, yang berguna menjaga integritas data 
meskipun  diakses banyak pemakai. 
3. Diagram alir data (data flow diagram) 
Diagram alir data adalah suatu penggambaran model mengenai 
proses dan aliran data dalam suatu sistem. Dalam penggambarannya, 
terdapat beberapa simbol yang menunjukkan tempat pengolahan data. 
Berikut ini daftar simbol pengolahan data dalam diagram alir: 
 
 

































Tabel 2.1 Tabel Simbol Diagram Alir Data 
Simbol Nama Simbol Keterangan 
 Terminator Entitas sebagai sumber data. 





Menyimpan data yang telah di 
proses.  
 Aliran Data (Arus 
Data) 
Menunjukkan pergerakan aliran 
data. 
 
4. Bagan alir (flowchart) 
Flowchart merupakan diagram yang terdiri atas simbol-simbol yang 
menggambarkan aliran data14. Flowchart merupakan cara penyajian dari 
suatu algoritma dimana menjelaskan kegiatan dari awal hingga berakhirnya 
proses.  
Terdapat beberapa manfaat membuat flowchart, antara lain: lebih 
ringkas daripada menggunakan kata-kata, sudah banyak dikenal orang 
terutama dalam lingkungan sistem, dan fleksibel dapat digunakan untuk 




                                                                 
14 TMbooks, Sistem Informasi Akuntansi-Konsep Dan Penerapan (Yogyakarta: ANDI, 2015), 24. 
15 Ladjamudin, Analisis Dan Desain Sistem Informasi, 266. 

































Tabel 2.2 Simbol-simbol Flowchart 
Simbol Nama Simbol Keterangan  
 
Arus/flow Menyatakan arah arus proses. 
 
Connector Menyatakan sambungan dari satu proses ke 




Menyatakan sambungan dari satu  proses ke 
proses lainnya dalam halaman yang berbeda. 
 
Proccess Menyatakan suatu tindakan (proses) yang 
dilakukan oleh komputer. 
 
Manual Menyatakan tindakan (proses) yang tidak 
dilakukan oleh komputer (manual). 
 
Decision Menunjukkan suatu kondisi tertentu yang 




Menyatakan penyediaan tempat penyimpanan 
suatu pengolahan untuk memberi harga awal. 
 





Menyatakan segala jenis operasi yang diproses 





Menunjukkan bahwa data akan di simpan ke 
suatu media tertentu. 
 
Manual input Memasukkan data secara manual menggunakan 
online keyboard. 
 
Input-output Menyatakan proses input dan output. 
 
Punched card Menyatakan input berasal dari kartu atau 




Menyatakan input berasal dari pita magnetic 
atau output disimpan ke pita magnetic 
 
Disk storage Menyatakan input berasal dari disk atau output 
disimpan ke disk. 
 
Document Mencetak laporan. 
 
Display Menyatakan peralatan output yang digunakan 
berupa layar (video, komputer). 

































E. Aplikasi yang Digunakan 
1. Microsoft Access 
Dalam penelitian ini, software yang digunakan sebagai basis data 
adalah Microsoft Access. Microsoft Access adalah program aplikasi 
pengolah basis data. Mardi mendefinisikan “Microsoft Access merupakan 
program sistem manajemen database relasional yang disediakan untuk 
kalangan pribadi dan usaha kecil menengah.”16 
Microsoft Access ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu antara 
lain: merupakan aplikasi pengolah data yang sederhana dan praktis 
dibandingkan dengan aplikasi pengolah data lainnya, seperti SQL Server 
dan Oracle, desain formulir input dan output dapat dibuat fleksibel. Selain 
itu, query yang dimasukkan dapat dilihat oleh programmer karena 
menggunakan bahasa pemrograman Structured Query Language (SQL).  
Terdapat beberapa objek dalam microsoft access, antara lain: 
a. Tabel adalah kumpulan data yang diperlukan untuk membuat 
laporan, seperti daftar barang beserta harga masing-masing. 
b. Query adalah perintah untuk mengakses informasi yang ada dalam 
tabel. Query ini merupakan salah satu komponen dalam manajemen 
database. Query dapat digunakan untuk menghapus atau 
memperbarui informasi, bahkan dapat juga melakukan perhitungan 
data.  
                                                                 
16 Ibid., 138. 

































c. Forms adalah media untuk memasukkan data yang dapat di desain 
lebih fleksibel. Formulir ini memiliki tampilan yang memungkinkan 
pengguna untuk memasukkan data dengan lebih mudah. 
d. Report adalah media yang digunakan untuk menampilkan laporan 
hasil analisis data. Laporan ini merupakan ringkasan dari tabel yang 
biasanya dirincikan berdasarkan kategori tertentu. 
e. Primary Key adalah salah satu atribut yang dijadikan kunci dan 
biasanya unik.  
f. Foreign key adalah atribut yang menunjuk kepada primary key di 
tabel yang lain. 
g. Tipe data adalah jenis data yang mendefinisikan tiap field. Berikut 
ini beberapa tipe data yang diberikan: 
1) Autonumber, digunakan untuk mendefinisikan data numerik 
yang membuat nomor secara otomatis. Field ini sudah otomatis 
dan bersifat read only sehingga tidak dapat di input secara 
manual. 
2) Text, digunakan untuk mendefinisikan data yang berisi 
karakter, termasuk angka dan tanda baca. Tipe data ini tidak 
memungkinkan untuk melakukan perhitungan. Maksimal 
karakter yang dapat disimpan adalah 255 karakter.  
3) Number, digunakan untuk mendefinisikan data yang berupa 
angka, termasuk dapat membaca tanda plus, minus dan 

































desimal. Jenis data ini dapat memungkinkan melakukan 
perhitungan. 
4) Currency, digunakan untuk mendefinisikan data berupa nilai 
uang. Jumlah digit yang mampu disimpan dengan tipe data ini 
adalah 15 digit. 
5)  Date/time, digunakan untuk mendefinisikan data yang khusus 
berisi tanggal. 
6) Yes/No, digunakan untuk mendefinisikan nilai Boolean yang 
berisi nilai 1 (satu) sebagai pilihan Yes dan nilai 0 (nol) sebagai 
pilihan No. 
7) OLE Object, digunakan untuk mendefinisikan referensi objek 
OLE atau ActiveX, seperti dokumen Microsoft Word, 
Microsoft Excel, dan sebagainya. 
8) Hyperlink, digunakan untuk mendefinisikan alamat referensi 
maupun URL yang kemudian diarahkan langsung ke alamat 
yang dituju. 
9) Lookup Wizard, digunakan untuk membuat sebuah field 
mengarah ke tabel atau query tertentu. 
2. Delphi 
Delphi adalah aplikasi pemrograman yang berorientasi objek yang 
yang merupakan pengembangan visual dari bahasa pemrograman Pascal. 
Pascal merupakan bahasa pemrograman yang berbasis DOS dibuat tahun 

































1971 oleh Niklaus Wirth dari Swiss.17 Pemrograman ini dibuat dengan fitur 
dan tampilan lebih modern yang beroperasi pada Sistem Operasi Windows 
mulai dari versi yang pertama yaitu Delphi 1 dan terus berkembang hingga 
saat ini sudah keluar versi terbaru Delphi Versi 2010. 
Banyak perusahaan pengembang (developer) produk Delphi. Salah 
satunya adalah Embarcadero Technology merilis produk-produknya secara 
berkala.18 Delphi terbaru mendukung teknologi web service yang 
merupakan inovasi sebuah aplikasi desktop dengan memungkinkan 
dioperasikan secara online menggunakan Data Snap19. 
Delphi memiliki beberapa keunggulan yaitu: desain aplikasi yang user 
friendly atau mudah digunakan, memiliki komponen yang cukup lengkap 
untuk membuat aplikasi dalam mengolah database. Selain itu, Delphi dapat 
membuat koneksi ke berbagai jenis database seperti Access, SQL Server, 
MySQL, Oracle dan sebagainya. 
F. Desain Program Sistem Informasi Akuntansi Penjualan  
Desain dalam perancangan sistem penjualan kredit menggunakan 
Microsoft Access  dan Delphi dibagi menjadi tiga, yaitu desain input, desain 
output, dan desain database. 
                                                                 
17 Kani, Firmansyah, and Unggul Utan Sufandi, Pemrograman Database Menggunakan Delphi 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 1. 
18 Eko Indriyawan, Francisca Aure Liasie, and Tomi Sayugo, Mastering Delphi XE (Yogyakarta: 
ANDI, 2011), 1. 
19 Ibid., 3. 

































1. Desain input 
Desain input adalah desain media sebagai tempat untuk memasukkan 
data ke database. Desain input ini meliputi beberapa form sebagai berikut: 
a. Form Input Data Master Barang 
Form input barang merupakan form yang digunakan untuk 
memasukkan data barang ke dalam sistem.  
b. Form Input Data Master Pelanggan 
Form input pelanggan merupakan form yang digunakan untuk 
memasukkan data pelanggan ke dalam sistem. 
c. Form Input Penjualan 
Form input penjualan merupakan form yang digunakan untuk 
memasukkan transaksi penjualan ke dalam sistem.  
d. Form Input Pembayaran 
Form input pembayaran ini merupakan form yang digunakan 
untuk menyesuaikan saldo piutang setiap pelanggan.  
2. Desain output 
Desain output berupa tampilan laporan yang berasal dari informasi 
yang diolah dari form, dan disajikan sesuai data yang telah dimasukkan 
ke dalam sistem. Desain output ini meliputi beberapa laporan berikut: 
a. Laporan data master barang 
Laporan data barang adalah laporan yang berisi informasi 
mengenai barang. 

































b. Laporan data master pelanggan 
Laporan data pelanggan adalah laporan mengenai data diri 
pelanggan. 
c. Laporan penjualan 
Laporan penjualan adalah laporan yang berisi total penjualan 
yang terdiri atas jumlah barang yang telah dijual beserta total 
harganya. 
3. Desain database 
Desain database merupakan perancangan database sebagai wadah 
memasukkan data yang kemudian akan diolah menjadi laporan yang 
diperlukan. Desain database terdiri dari beberapa tabel yang akan 
digunakan sebagai sumber penyimpanan data. 
a. Tabel barang 
Digunakan untuk menyimpan data barang  yang akan dijual. 
b. Tabel pelanggan 
Digunakan untuk menyimpan data pelanggan. 
c. Tabel penjualan 
Digunakan untuk menyimpan data transaksi penjualan.  
d. Tabel detail penjualan 
Digunakan untuk menyimpan detail data transaksi.  
e. Tabel pembayaran 
Digunakan untuk menyimpan data pembayaran pelanggan. 





































A. Profil CV Karya Kita Bersama  
1. Sejarah 
Perusahaan “CV Karya Kita Bersama” didirikan pada 10 Oktober 
2018 dan telah terdaftar dalam Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kota Surabaya dengan diterbitkannya Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP) Nomor: 503/863.A/436.7.17/2019 dan Tanda 
Terdaftar Perusahaan (TDP) Nomor: 13.01.3.46.47844 yang berlaku hingga 
tahun 2024. Selain itu, perusahaan ini juga telah memiliki Surat 
Keterangan Terdaftar dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum 
dengan nomor: AHU-0001388-AH.01.14 Tahun 2019. 
Perusahaan ini diberi nama “Karya Kita Bersama” karena para 
pendiri perusahaan ini merupakan rekanan yang sama-sama ingin berkarya 
sehingga dibuatlah perusahaan ini yang kemudian dikelola bersama-sama1. 
Perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan yang menjual produk utama 
berupa bahan makanan seperti tepung terigu, tepung roti, flavour, dan lain 
sebagainya. Perusahaan ini telah melakukan kerja sama dengan beberapa 
                                                                 
1 Bu Assas, “Direktur CV Karya Kita Bersama,” March 4, 2019  

































perusahaan sebagai supplier yaitu PT Berkah Mitra Pangan, PT Berkah 
Malindo Perkasa, dan PT Tiara Indo Pangan. 
Dalam hal usaha, perusahaan baru sering dihadapkan dengan  
tantangan. Salah satu tantangan dalam bisnis usaha baru adalah hal 
pemasaran produk agar pembeli memberikan kepercayaan kepada 
perusahaan dan mau membeli produk yang dijual. Bu Assas memiliki 
strategi untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain2. Salah satu 
strateginya dalam pemasaran perasa atau flavour adalah melakukan 
pengamatan terhadap perkembangan kebutuhan makanan dan selera rasa 
masyarakat. Bu Assas juga tidak segan untuk menyarankan kepada suplier 
agar memproduksi varian rasa baru yang sedang diminati masyarakat. 
2. Struktur organisasi 
Struktur organisasi adalah susunan nama beserta jabatan yang 
diberikan kepada seseorang yang bersangkutan untuk mengelola organisasi 
atau perusahaan. Manajemen dapat mengetahui fungsi dan tanggung jawab 
masing-masing anggota perusahaan. Tidak ada aturan baku dalam 
membuat struktur organisasi, melainkan dibuat sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. 
CV. Karya Kita Bersama Surabaya memiliki struktur organisasi 
sebagai berikut : 
                                                                 
2 Ibid,... 


































Gambar 3.1 Struktur Organisasi CV Karya Kita Bersama 
a. Deskripsi Jabatan 
Fungsi dan tanggung jawab masing-masing jabatan dalam struktur 
organisasi tersebut adalah: 
1) Direktur 
a) Merupakan manajemen puncak yang memiliki wewenang dan keputusan 
sesuai dengan batas kewenangannya. 
b) Bertanggung jawab terhadap segala kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan di perusahaan 
c) Menentukan, mengarahkan dan mengawasi jalannya kebijakan yang 
akan di tempuh perusahaan guna pengembangan perusahaan. 
2) Wakil Direktur 
a) Menjadi pengganti sementara saat direktur berhalangan dalam 
menjalankan tugas 








































a) Menerima pesanan pembelian dari pelanggan. 
b) Membuat surat jalan. 
c) Membuat rekapan pesanan pelanggan. 
d) Bertanggung jawab atas segala kegiatan pemasaran dan pemesanan. 
4) Pembelian 
a) Memastikan ketersediaan barang pesanan. 
b) Membuat pesanan pembelian ke suplier. 
c) Mengecek fisik barang apakah telah sesuai dengan pesanan. 
d) Membuat rekapan pembelian. 
5) Admin 
a) Membuat faktur penjualan. 
b) Mengarsip dokumen penjualan dan pembelian. 
c) Melakukan penagihan kepada pelanggan dan pembayaran kepada 
suplier. 
d) Mencatat mutasi kas keluar dan kas masuk. 
3. Kegiatan usaha 
CV Karya Kita Bersama adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
perdagangan. Perusahaan ini memiliki sistem purchase by order sehingga 
hanya melakukan pembelian barang dagang sesuai dengan pesanan 
pelanggan. Produk yang dijual adalah bahan makanan seperti tepung terigu, 
tepung roti, flavour, dan sebagainya. Perusahaan ini berdomisili di Jalan 
Nginden 2 Nomor 49 Surabaya. 

































4. Produk yang dijual 
Berikut ini beberapa produk yang dijual oleh CV Karya Kita 
Bersama : 
a. Tepung Terigu 
Tepung terigu merupakan salah satu bahan dasar pembuatan 
roti, kue dan berbagai makanan lainnya. Tepung terigu yang dijual 
bermacam-macam merk, seperti lencana merah, payung, cakra 
kembar, dan lain sebagainya. Pelanggan tepung terigu ini adalah 
beberapa orang yang memiliki toko semacam agen/distributor.  
b. Tepung Roti 
Tepung roti atau disebut juga tepung panir ini adalah salah satu 
jenis tepung yang dibuat dari remahan roti kering yang telah halus. 
Tepung ini biasa digunakan sebagai lapisan luar kue agar terasa 
lebih renyah. 
c. Flavour 
Flavour adalah produk perasa dengan berbagai varian. Perasa 
ini biasanya digunakan dalam roti, kue, dan bahkan minuman. Saat 
ini cukup banyak inovasi rasa baru yang diminati kalangan 
masyarakat mulai dari rasa telur asin, rasa berbagai jenis berry, 
rasa sambal roa, dan lain sebagainya. 

































5. Visi dan misi 
CV Karya Kita Bersama mempunyai visi dan misi perusahaan 
sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi perusahaan dagang terpercaya dan handal. 
b. Misi 
1) Melakukan perdagangan umum dan khusus yang menangani 
beraneka ragam produk perasa. 
2) Menjalin kemitraan dengan layanan yang terintegrasi. 
3) Melayani dan menyediakan kebutuhan masyarakat dengan 









































B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan di CV Karya Kita Bersama  
Prosedur penjualan yang dijalankan dalam CV Karya Kita Bersama 
ini berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Assas yang membahas seputar 
alur penjualan pada CV Karya Kita Bersama, maka dapat digambarkan 
seperti alur di bawah ini: 
Gambar 3.2 Alur Transaksi Penjualan pada CV Karya Kita Bersama 
 
Kegiatan penjualan pada CV Karya Kita Bersama dibagi menjadi 
tiga, yaitu:  
1. Penerimaan pesanan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian marketing CV Karya 
Kita Bersama, Ibu Vero menjelaskan bahwa selama ini pelanggan melakukan 
pemesanan barang dengan menghubungi bagian marketing3. Kemudian 
bagian marketing akan mencatat pesanan pelanggan. Catatan pesanan 
                                                                 
3 Ibu Veronica, “Bagian Marketing CV Karya Kita Bersama,” March 4, 2019. 

































tersebut kemudian diberikan kepada bagian pembelian untuk melakukan 
pemesanan kepada suplier apakah barang tersebut tersedia. Jika tidak 
tersedia, bagian pembelian memberitahukan kepada bagian marketing agar 
menghubungi pembeli bahwa barang yang dipesan masih belum tersedia. 
Sedangkan jika barang tersedia di suplier, maka bagian pembelian membuat 
pemesanan pembelian atau purchase order (PO) ke suplier4.  
2. Pengiriman barang 
Ketika barang yang dibeli dari suplier telah sampai, maka bagian 
marketing bertugas membuat surat jalan untuk dikirimkan ke tempat 
pelanggan. Surat jalan ini merupakan dokumen pendukung faktur penjualan 
dan merupakan dokumen pembuktian bahwa barang benar-benar sudah 
diterima oleh pelanggan. 
Dalam dokumen surat jalan tertera beberapa informasi antara lain: 
tanggal, nama pelanggan beserta alamat, nomor surat jalan, rincian barang 





                                                                 
4 Intan Rossukmawati, “Bagian Pembelian CV Karya Kita Bersama,” March 4, 2019. 

































Gambar 3.3 Dokumentasi Surat Jalan 
3. Penagihan dan penerimaan pembayaran 
Bagian marketing memberitahukan kepada bagian admin terkait 
dokumen surat jalan (delivery order atau disingkat DO) agar dibuatkan 
faktur penjualan untuk dikirimkan kepada pelanggan. Dalam dokumen faktur 
penjualan yang dibuat, tertera beberapa informasi antara lain: nomor faktur, 
tanggal faktur, nomor surat jalan, nama pelanggan, nama barang beserta 
jumlah dan harga, tanggal jatuh tempo dan rekening bank untuk keperluan 





































Gambar 3.4 Dokumentasi Faktur Penjualan 
Saya mendapatkan kiriman surat jalan dan diminta untuk membuat 
invoice itu dilakukan dalam waktu 1 hari. Setelah invoice sudah dibikin 
biasanya kita langsung email itu, tapi masalahnya perlakuannya berbeda-
beda tiap customer, jadi ada customer yang kita langsung email sendiri ke 
customer-nya, ada yang kita perlu melewati marketing seperti itu, jadi 
kadang-kadang kalau misalkan kalau itu customer baru, kita sedikit 
kesusahan untuk menentukan ini pake alur yang mana sebenernya gitu, 
karena SOP tiap customer berbeda-beda begitu juga dengan term of 
payment-nya.    
Dari penjelasan bagian admin tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bagian marketing memberikan informasi yang kurang cukup kepada bagian 
admin terkait cara pengiriman invoice dan penentuan termin pembayaran. 
Pada saat mengirimkan barang kepada pelanggan, faktur penjualan 
dan surat jalan juga disertakan dan telah diterima pelanggan dengan bukti 
tanda terima yang di foto atau di scan dan dikirim oleh pelanggan. Kemudian 

































beberapa hari sebelum jatuh tempo, bagian admin akan menghubungi 
pelanggan untuk mengingatkan agar segera melakukan pembayaran. Berikut 
ini penjelasan oleh Pak Ari mengenai sistem informasi yang digunakan 
dalam pengolahan data: 
Untuk pengolahan data ke sistem aplikasi karena di admin itu berlaku 
sebagai AP dan AR atau Account Payable dan Account Receiveble, jadi 
kita ga kesusahan kadang-kadang untuk tenggat waktu deadline nya karna 
tiap customer beda-beda jadi reminder itu agak susah kita butuh yang 
misalkan di Microsoft Excel itu me-reminder misalkan invoice ini telah 
jatuh tempo dan harus segera di email ke customernya untuk melakukan 
pembayaran seperti itu.5 
Pelanggan melakukan pelunasan tagihan melalui bank. Hal tersebut 
memudahkan bagian akuntansi dalam melakukan pencatatan karena 
transaksi telah tercatat di rekening koran bank. Bagian admin tidak membuat 
buku pembantu piutang, melainkan hanya membuat rekapan penjualan dan 
status apakah sudah dilunasi atau belum6. Namun pencatatan tersebut 
menyebabkan rawan kesalahan manusia. Berikut ini rekapan dari bagian 
admin CV Karya Kita Bersama: 
 
                                                                 
5 Ari Cahyo, “Bagian Admin CV Karya Kita Bersama,” 4 March, 2019 . 
6 Ibid 










































































PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN PADA 
CV KARYA KITA BERSAMA 
 
A. Identifikasi Kebutuhan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
pada CV. Karya Kita Bersama 
1. Identifikasi struktur organisasi 
Tujuan dibentuknya struktur ogranisasi dalam suatu entitas adalah 
sebagai salah satu strategi perusahaan dalam mengatur, mengendalikan dan 
mengawasi berbagai aktivitas di dalam entitas. Struktur organisasi CV. 
Karya Kita Bersama pada gambar 3.1 telah menjelaskan mengenai 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing divisi atau bagian. Struktur 
organisasi yang ada kurang menjamin pengendalian internal yang baik. 
Bagian admin memiliki tugas yang terlalu kompleks karena merangkap 
sebagai fungsi penjualan dan fungsi keuangan yaitu mulai dari membuat 
invoice, melakukan penagihan kepada pelanggan, pembayaran hutang 
kepada suplier, hingga catatan akuntansi lainnya yang akan digunakan 
sebagai dasar pembuatan laporan keuangan perusahaan. 
Bagi sebuah perusahaan baru dalam kategori UMKM memang tidak 
dapat dipungkiri bahwa dalam hal perekrutan karyawan masih 
diminimalkan. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa faktor: modal 
perusahaan yang terbatas, kurang menguasai pasar karena dianggap masih 
baru, dan beberapa faktor lainnya. Di sisi lain, perusahaan juga harus 

































mempertimbangkan pengendalian internal yang ada, salah satunya dalam 
hal pembagian tugas agar terdapat keseimbangan dan otorisasi yang baik. 
Dengan adanya pengendalian yang baik, maka kekayaan perusahaan akan 
terjaga dengan baik. Selain itu juga dapat mendorong efisiensi kinerja 
perusahaan. 
2. Identifikasi prosedur yang dijalankan 
Dari pemaparan Bab II mengenai prosedur dalam sistem informasi 
akuntansi penjualan dan Bab III mengenai prosedur yang dijalankan pada 
CV Karya Kita Bersama, dapat dibuat tabel perbandingan berikut ini:  
Tabel 4.1 Perbandingan Prosedur yang Dilakukan Dengan Teori 







- Bagian marketing 
menerima pesanan dari 
pelanggan melalui 
telepon dan kemudian 
dicatat di buku 
rekapan pesanan. 
- Pesanan yang 
diterima oleh penjual, 
akan dinput ke dalam 
formulir pesanan 
penjualan atau sales 
order sebagai dasar 
membuat faktur 
penjualan. 






- Bagian marketing 
membuat surat jalan 
yang disertakan dalam 
pengiriman barang. 
- Bagian penjualan 
membuat surat jalan  
untuk pengiriman 
barang. 
- Sesuai, bagian 
marketing selaku 
bagian penjualan 
bertugas  membuat 
surat jalan. 
- Bagian admin 
membuat faktur 
penjualan d\ikirim via 
email kepada 
pelanggan, tidak 
mencetak faktur hanya 
di arsip dalam excel. 





- Belum sesuai, bagian 















































- Bagian admin 
melakukan penagihan 
atas invoice yang akan 
jatuh tempo 
- Bagian penjualan 
melakukan penagihan 
kepada pelanggan 
yang akan jatuh 
tempo. 




3 hari sebelum jatuh 
tempo.  









- Bagian keuangan 
melakukan 
pengecekan ke 
rekening bank atas 
pembayaran pelanggan 





- Belum sesuai, bagian 
admin selaku bagian 
keuangan hanya 
membuat rekapan  
yang berstatus 
“PAID” apabila telah 
dibayar. 
 
3. Identifikasi dokumen dan laporan yang dibuat 
Dari pemaparan Bab II mengenai dokumen yang diperlukan dalam 
sistem informasi akuntansi penjualan dan Bab III mengenai dokumen yang 
digunakan pada CV Karya Kita Bersama, dapat dibuat tabel perbandingan 
berikut ini: 
Tabel 4.2 Perbandingan dokumen yang dibuat dengan yang seharusnya 
Jenis 
dokumen 







- Tidak ada dokumen 
atas pesanan penjualan, 
hanya berupa catatan 
atas pesanan pelanggan. 
- Membuat dokumen 
pesanan penjualan yang  
digunakan sebagai dasar 
pembuatan faktur 
penjualan. Dokumen ini 
dibuat rangkap 2: (1) untuk 
arsip bagian marketing dan 
(2) untuk diberikan ke 
bagian penjualan. 
















































-\ Dokumen surat jalan 
sebagai dokumen 
pendukung faktur 
penjualan sudah dibuat 
dengan informasi yang 
cukup. Dokumen ini 
dibuat dalam 3 rangkap: 
(1) untuk pelanggan, (2) 
untuk dimintakan tanda 
terima pembeli dan di 
arsip, (3) untuk bagian 
admin sebagai dasar 
pembuatan faktur 
penjualan. 
- Dokumen surat jalan 
berisi informasi mengenai 
nomor urut surat jalan, 
tanggal kirim, jumlah, 
nama barang, beserta tanda 
tangan pengirim dan 
penerima. Dokumen dibuat 
dalam 3 rangka\p: (1) untuk 
pelanggan, (2) untuk 
dimintakan tanda terima 
pembeli dan di arsip 
bersama dokumen 




- Sesuai, dokumen 
surat jalan telah 
memuat informasi 
yang cukup dan 





- Dokumen faktur 
penjualan telah memuat 
informasi: nomor faktur, 
tanggal faktur, nomor 
surat jalan, nama 
pelanggan, nama barang 
beserta jumlah dan 
harga, tanggal jatuh 
tempo dan rekening 
bank. Dokumen ini 
dikirim via e-mail, 
sehingga belum ada 
pengarsipan yang baik.  
- Dokumen faktur 
penjualan memuat 
informasi: nomor faktur, 
tanggal, nama barang, 
jumlah barang, tanda 
tangan dan nama pemesan, 
termin dan metode 
pembayaran. Dokumen 
dibuat 3 rangkap: (1) untuk 
pelanggan, (2) untuk arsip 
penjualan, (3) untuk 
laporan bagian akuntansi 
dan keuangan (catatan 
penjualan dan buku 
pembantu piutang). 














- Hanya dibuat rekapan 
penjualan dan kemudian 
diberi status sudah 
terbayar atau belum.  
- Membuat buku pembantu 
piutang setiap pelanggan 
sehingga mudah untuk 
menelusuri kapan dan 
berapa jumlah yang telah 
dibayar. 
- Belum sesuai, 
tidak dibuat buku 
pembantu piutang 
hanya rekapan 
sudah terbayar atau 
belum. 
 
4. Identifikasi basis data yang digunakan 
Perusahaan CV Karya Kita Bersama selama ini mengolah data 
dengan menggunakan Microsoft Excel. Data faktur penjualan, rekapan 
penjualan dan pembelian, surat jalan, purchase order, semua berkas dibuat 

































dan diolah menggunakan Microsoft Excel. Belum adanya aplikasi atau 
program yang mendukung proses transaksi menyebabkan kurangnya 
keandalan data. 
Penelitian ini membuat perancangan aplikasi menggunakan 
Microsoft Access sebagai basis data dan Program Delphi sebagai user 
interface. Pemilihan Microsoft Access didasarkan pada kebutuhan dan 
kapasitas pengolahan basis data perusahaan. Sedangkan pemilihan program 
Delphi karena memiliki tampilan yang menarik dan merupakan aplikasi 
berbasis desktop yang umum digunakan dalam perusahaan. Delphi 
memiliki beberapa keunggulan yaitu: desain aplikasi yang user friendly, 
memiliki komponen yang cukup lengkap untuk membuat aplikasi dalam 
mengolah database. Selain itu, Delphi dapat membuat koneksi ke berbagai 
jenis database seperti Access, SQL Server, MySQL, Oracle dan sebagainya. 
5. Identifikasi diagram aliran (flowchart) 
Prosedur dimulai pada saat pelanggan melakukan pemesanan 
kepada bagian marketing. Kemudian bagian mencatat data pesanan 
pelanggan dan mengonfirmasi ketersediaan barang kepada bagian 
pembelian. Bagian pembelian bertugas menanyakan ketersediaan barang 
kepada suplier dan menerbitkan purchase order (PO). Setelah barang 
dikirim, bagian pembelian akan mengonfirmasi kepada bagian admin agar 
dibuatkan faktur penjualan beserta surat jalan. Faktur penjualan dan surat 
jalan dikirim bersamaan dengan pengiriman barang ke pelanggan.  

































Beberapa hari sebelum tanggal jatuh tempo, bagian admin akan 
melakukan penagihan kepada pelanggan. Setelah pelanggan melakukan 
pembayaran, pelanggan akan melakukan konfirmasi pembayaran. Bagian 
admin kemudian mengecek bukti transfer dari pelanggan dan mutasi di 
rekening koran. Bukti pembayaran tersebut akan digunakan oleh bagian 
admin untuk memperbarui saldo piutang pelanggan. Apabila jumlah yang 
dibayarkan belum lunas, maka bagian admin akan melakukan penagihan 
kembali. Apabila telah lunas, maka prosedur telah berakhir. Berikut ini 
adalah gambaran diagram alir (flowchart) yang menggambarkan alur 
transaksi penjualan pada CV Karya Kita Bersama: 

































Gambar 4.1 Flowchart pada CV Karya Kita Bersama 
B. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada CV. Karya 
Kita Bersama 
1. Perancangan struktur organisasi 
Perancangan struktur organisasi terdiri atas jabatan yang 
menjelaskan mengenai tugas masing-masing anggota struktur organisasi. 
Perancangan ini dibuat karena struktur organisasi yang ada saat ini kurang 
menjamin pengendalian internal yang baik. Berikut ini perancangan 
struktur organisasi yang direkomendasikan untuk CV. Karya Kita 
Bersama:  

































Gambar 4.2 Perancangan Struktur Organisasi untuk  
CV Karya Kita Bersama 
 
Tugas dan wewenang setiap bagian: 
a) Direktur 
1) Menentukan kebijakan di perusahaan. 
2) Bertanggung jawab atas kegiatan perusahaan. 
3) Memberikan otorisasi semua kegiatan perusahaan. 
4) Meminta pertanggungjawaban kepada masing-masing 
anggota organisasi. 
b) Wakil Direktur 
1) Menggantikan peran direktur ketika berhalangan hadir.\ 
2) Memberikan otorisasi dalam kegiatan pembelian dan 
penjualan yang telah dikonfirmasikan kepada direktur. 









































c) Marketing dan Penjualan 
1) Membuat surat penawaran harga dan menawarkan kepada 
pelanggan. 
2) Menerima pesanan dari pelanggan dan membuat faktur 
penjualan beserta surat jalan. 
3) Melakukan penagihan kepada pelanggan. 
4) Membuat buku pembantu piutang. 
5) Mengarsip dokumen penjualan. 
d) Pembelian 
1) Melakukan pemesanan ke pemasok sesuai barang yang 
dipesan pelanggan. 
2) Membuat surat purchase order untuk pemasok. 
3) Memastikan barang yang di pesan telah sesuai. 
4) Membuat buku pembantu hutang. 
5) Mengarsip dokumen pembelian. 
e) Administrasi dan Akuntansi 
1) Melakukan pencatatan dan pembukuan setiap transaksi. 
2) Bertanggung jawab atas keuangan perusahaan. 
3) Mengarsip dokumen yang berkaitan dengan administrasi 
dan keuangan. 
4) Membuat laporan keuangan perusahaan. 
 

































2. Perancangan prosedur yang disarankan 
a. Penerimaan pesanan 
Bagian marketing dan penjualan yang bertugas menerima 
pesanan dari pelanggan. Dalam hal ini, bagian marketing dan 
penjualan memiliki fungsi yang terkait dengan pelanggan langsung. 
Ketika bagian marketing mendapatkan pesanan dari pelanggan, maka 
bagian marketing harus membuat dokumen pesanan penjualan (sales 
order).  Dokumen tersebut selanjutnya diberikan kepada bagian 
pembelian. 
Setelah bagian pembelian menerima sales order dari bagian 
marketing, maka tugas bagian pembelian adalah menerbitkan pesanan 
pembelian (purchase order) ke pemasok. Jika barang yang dipesan 
tidak tersedia di satu pemasok, bagian pembelian harus menerbitkan 
PO lagi ke pemasok lain yang memiliki barang yang dipesan. 
Kemudian pemasok akan mengirim barang ke tempat pembeli. Setelah 
barang di terima dengan jumlah dan keadaan yang sesuai, maka bagian 
pembelian mengkonfirmasi kepada bagian penjualan untuk membuat 
dokumen surat jalan dan faktur penjualan.  
b. Pengiriman barang 
Pengiriman barang harus disertai dengan dokumen surat jalan. 
Bagian penjualan bertugas membuat surat jalan untuk pengiriman 
barang. Surat jalan memuat informasi mengenai tanggal pengiriman 

































barang, nama dan kuantitas barang yang dikirim, serta tanda terima 
sebagai bukti bahwa barang telah benar-benar diterima dengan baik. 
Selanjutnya, bagian penjualan membuat faktur penjualan 
berdasarkan dokumen pesanan penjualan (sales order) dan dokumen 
surat jalan sebagai dokumen pendukung. Faktur penjualan dan surat 
jalan yang dikirim via email ke pelanggan, seharusnya tetap dilakukan 
pencetakan secara fisik sebagai arsip penjualan agar memudahkan 
bagian akuntansi dalam memverifikasi data. 
c. Penagihan dan penerimaan pembayaran 
Bagian penjualan bertugas menghubungi pelanggan untuk 
melakukan penagihan faktur yang akan jatuh tempo. Setelah 
pelanggan melakukan pembayaran, maka bagian penjualan akan 
melakukan verifikasi ke bagian admin untuk mengecek pembayaran 
pelanggan tersebut di rekening bank. Bagian penjualan kemudian 
mengupdate saldo piutang pada buku pembantu piutang.  
Bagian admin kemudian membuat formulir bukti kas masuk 
atas pembayaran piutang pelanggan. Selanjutnya bagian akuntansi 
akan membuat laporan keuangan dengan data yang ada yaitu: data 
penjualan, data pembelian, bukti kas masuk dan kas keluar. Laporan 
tersebut juga diverifikasi satu sama lain. Seperti nominal bukti kas 
masuk yang dicatat harus sama dengan yang ada di rekening koran dan 
jumlah pengurangan di saldo piutang pelanggan. Bagian akuntansi 

































juga melakukan verifikasi saldo akhir piutang dengan bagian 
penjualan.  
3. Perancangan dokumen dan laporan yang diperlukan 
a. Dokumen Pesanan Penjualan (Sales Order) 
Formulir pesanan penjualan (sales order) dibuat rangkap 3 
lembar, 1 lembar untuk arsip bagian marketing, 1 lembar untuk 
diberikan kepada bagian penjualan sebagai dasar pembuatan faktur dan 
1 lembar lainnya diberikan kepada bagian pembelian untuk dipesankan 
kepada pemasok. 
Gambar 4.3 Perancangan dokumen pesanan penjualan 
b. Dokumen Faktur Penjualan (Sales Invoice) 
Faktur penjualan berisi hal-hal mengenai tanggal penjualan, 
nama dan alamat pelanggan, nama barang, kuantitas, harga hingga 
rekening tujuan untuk kepentingan pembayaran. Faktur penjualan ini 

































dibuat 3 rangkap : (1) untuk pelanggan, (2) untuk arsip bagian 
penjualan, dan (3) untuk arsip bukti kas masuk atas pelunasan tagihan. 
Gambar 4.4 Perancangan dokumen faktur penjualan 
 
c. Dokumen Surat Jalan 
Dokumen surat jalan dibuat rangkap 2: (1) untuk pelanggan, 
(2) untuk arsip bagian penjualan untuk memastikan sudah ada tanda 
terima dari pelanggan. 
 

































Gambar 4.5 Perancangan dokumen surat jalan 
d. Dokumen Bukti Kas Masuk dan Kas Keluar 
Dokumen bukti kas masuk dan kas keluar hanya dibuat rangkap 
1 (swasta) dan dilampirkan bukti nota atau tanda terima lainnya yang 
menunjukkan bahwa benar terjadi transaksi. 
 

































Gambar 4.6 Perancangan dokumen bukti kas masuk 
 
Gambar 4.7 Perancangan dokumen bukti kas keluar 
 
e. Dokumen Buku Pembantu Piutang 
Buku pembantu piutang dibuat oleh bagian penjualan dan 
bagian akuntansi yang kemudian keduanya saling melakukan 
pencocokan saldo piutang. 


































Gambar 4.8 Perancangan dokumen buku pembantu piutang 
 
4. Perancangan basis data yang digunakan 
Perancangan basis data yang digunakan menggunakan Microsoft 
Access yang merupakan aplikasi untuk manajemen basis data secara 
relasional. Peneliti telah membuat program penjualan sederhana berbasis 
Microsoft Access yang dibutuhkan oleh CV Karya Kita Bersama. Dalam 
aplikasi tersebut, peneliti membuat beberapa tabel yang berelasi satu sama 
lain yaitu: tabel pelanggan, tabel barang, tabel penjualan, tabel 
det_penjualan, tabel piutang, tabel det_piutang. Terdapat form untuk input 
data barang, data pelanggan, data penjualan, dan data pembayaran.  
 

































































































Penjelasan kardinalitas atas relasi tabel: 
a. Tabel barang dengan tabel detail penjualan mempunyai relasi 
one to many yang artinya kode barang dapat digunakan 
beberapa kali dalam tabel detail penjualan. 
b. Tabel pelanggan dengan tabel penjualan memiliki relasi one 
to many yang artinya kode pelanggan sebagai primary key 
dapat digunakan di tabel penjualan untuk beberapa kali. 
c. Tabel penjualan dan tabel detail penjualan memiliki relasi one 
to many yang artinya satu nomor invoice dapat terdiri atas 
beberapa detail penjualan. 
d. Tabel penjualan dan piutang mempunyai relasi one to one 
dimana satu nomor invoice memiliki satu record yang 
bersesuaian dalam tabel piutang. 
e. Tabel piutang dan tabel pembayaran memiliki relasi one to 
many yang artinya pada tabel pembayaran dapat memiliki 
record lebih dari satu atas nomor invoice pada tabel piutang. 
5. Perancangan diagram alir data (data flow diagram) 
 Perancangan ini digunakan untuk mengetahui aliran data 
penjualan hingga pelunasan oleh pelanggan dan bagian yang terlibat dalam 
siklus penjualan. Berikut ini akan dijelaskan diagram alir data yang telah 
dibuat: 
 

































a) DFD context  
DFD context ini merupakan gambaran umum dari suatu aliran 
data. Dalam DFD context ini dijelaskan bahwa entitas pelanggan dan 
entitas admin berinteraksi melalui sistem informasi penjualan. Aliran 
data yang terlibat antara lain: data rincian barang, data pesanan 
penjualan, data faktur penjualan, data laporan penjualan, data 
pembayaran, data saldo piutang. 
Gambar 4.10 Diagram Context Sistem Informasi Penjualan 
 
b) DFD level 0 sistem informasi akuntansi 
DFD level 0 ini menjelaskan bahwa sistem informasi penjualan 
yang dibuat akan dibagi menjadi beberapa kegiatan utama. Dalam hal 
ini, telah dibagi menjadi 3 kegitan utama yaitu: (1.0) Input data 
barang, (2.0) Proses penjualan, (3.0) Proses pembayaran. Masing-
masing kegiatan tersebut akan dipaparkan dalam DFD level 
selanjutnya. 
 

































Gambar 4.11 DFD level 0 sistem informasi akuntansi 
 
c) DFD level 1 input data master barang dan pelanggan 
Pada DFD level 1 input data master barang dan pelanggan 
menjelaskan mengenai data yang terkait dalam kegiatan input data 
master. Dalam kegiatan ini data pelanggan dan data barang yang mulai 
dimasukkan oleh admin ke dalam sistem dan disimpan dalam tabel 
pelanggan dan tabel barang. Tabel pelanggan merupakan data master 
pelanggan yan berisi identitas pelanggan. Tabel barang merupakan 
data master barang yang berguna untuk ditampilkan pada saat 
membuat faktur penjualan untuk pelanggan. 
 

































Gambar 4.12 DFD level 1 input data master barang dan pelanggan 
 
d) DFD level 1 proses penjualan 
Pada DFD level 1 proses penjualan ini menggambarkan 
mengenai alur data dalam kegiatan penjualan. Dalam kegiatan 
penjualan ini bagian admin melakukan input data pesanan dari 
pelanggan yang diperoleh dari tabel barang. Kemudian memasukkan 
data penjualan yang di dalamnya termasuk data pelanggan yang 
diambil dari tabel pelanggan yaitu: nama pelanggan, alamat, kota, dan 
nomor telepon serta data penjualan yaitu: tanggal, nomor invoice, 
jumlah, total jual dan field lainnya yang ada dalam detail penjualan.  
 







































































e) DFD Level 1 Proses Pembayaran 
Pada DFD Level 1 proses pembayaran ini menjelaskan kegiatan 
pembayaran atau pelunasan piutang oleh pelanggan. Pada saat 
pelanggan melakukan pembayaran, data yang diperlukan adalah total 
piutang yang diambil dari tabel piutang dan jumlah yang dibayar 
disimpan dalam tabel pembayaran dan memperbarui saldo piutang. 
Gambar 4.14 DFD Level 1 Proses Pembayaran 
 

































6. Perancangan diagram aliran (flowchart) 
Diagram aliran dalam kegiatan penjualan ini dimulai dari pelanggan 
yang melakukan pemesanan barang kepada bagian marketing. Kemudian 
marketing akan mencatat pesanan dengan mengisi dokumen sales order 
kemudian memberikan satu lembar salinan sales order ke bagian pembelian 
untuk menerbitkan purchase order kepada suplier. Apabila barang telah 
tersedia, maka bagian pembelian akan memberitahukan kepada bagian 
penjualan untuk membuat dokumen surat jalan dan faktur penjualan sesuai 
dengan barang yang akan dikirim ke pelanggan. 
Dokumen surat jalan dibuat dalam 2 rangkap yaitu untuk pelanggan 
dan untuk arsip bagian penjualan sebagai dokumen pendukung faktur 
penjualan. Sedangkan faktur penjualan dalam 3 rangkap yang diberikan 
pelanggan 1 lembar, di arsip oleh bagian penjualan 1 lembar dan diberikan 
kepada bagian akuntansi 1 lembar. Dokumen surat jalan dan faktur penjualan 
disertakan pada saat pengiriman barang ke tempat pelanggan.  
Bagian admin menerima salinan faktur penjualan dari bagian 
penjualan untuk dimasukkan ke dalam daftar tagihan atau buku pembantu 
piutang. Kemudian bagian admin melakukan penagihan untuk faktur yang 
mendekati tanggal jatuh tempo. Setelah pelanggan melakukan pembayaran, 
bagian admin mengecek ke rekening bank atas nominal yang dibayarkan. 
Kemudian jumlah pembayaran dimasukkan ke dalam buku pembantu piutang 
dan memperbarui saldo piutang. Apabila saldo piutang belum lunas maka akan 
mengulang melakukan penagihan hingga lunas dan transaksi selesai. 

































Berikut ini perancangan diagram aliran (flowchart) yang dapat dibuat 
sebagai rekomendasi kepada CV Karya Kita Bersama: 
Gambar 4.15 Perancangan flowchart untuk CV Karya Kita Bersama 
 
 

































7. Perancangan tampilan layar aplikasi 
a. Form data barang 
Form ini berisi kode barang, nama barang, dan harga satuan.  
Gambar 4.16 Form Data Master Barang 
b. Form input data master pelaggan 
Form ini berisi kode pelanggan, nama, alamat, dan nomor telepon. 
Gambar 4.17 Form Input Data Master Pelanggan 
 

































c. Form data penjualan 
Form ini berisi nomor invoice, tanggal invoice, nama pelanggan, 
detail barang yang dijual, dan total penjualan. 
Gambar 4.18 Form Input Data Penjualan 
d. Form input data pembayaran 
Form ini berisi nomor pembayaran, nomor invoice, tanggal bayar, 
jumlah bayar, dan saldo piutang. 
Gambar 4.19 Form Input Data Pembayaran 
 






































Sistem informasi akuntansi penjualan pada CV Karya Kita Bersama 
belum memadai. Struktur organisasi kurang menjamin pengendalian internal 
yang baik karena bagian admin merangkap fungsi penjualan dan keuangan. 
Prosedur penjualan yang dilakukan bagian marketing selaku fungsi penjualan 
hanya membuat catatan atas pesanan pelanggan secara manual. Kemudian 
pencatatan buku pembantu piutang yang kurang memadai karena dalam 
prosedur pembayaran bagian admin hanya memberikan status “paid” apabila 
telah dibayar lunas dan “outstanding” apabila belum lunas. 
Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan dibuat sesuai 
kebutuhan CV Karya Kita Bersama. Perancangan yang dibuat meliputi 
perancangan struktur organisasi, perancangan prosedur penjualan, 
perancangan dokumen dan laporan, perancangan basis data, perancangan 
diagram alir data, perancangan diagram alir (flowchart), dan perancangan 
aplikasi penjualan menggunakan Microsoft Access dan Delphi. Perancangan 
struktur organisasi meliputi seluruh bagian di dalam perusahaan beserta tugas 
masing-masing bagian. Perancangan prosedur dan diagram alir meliputi 
prosedur penjualan dan pelunasan piutang beserta dokumen yang diperlukan. 
Perancangan diagram alir data untuk mengetahui alur data yang diperlukan 
dalam transaksi penjualan hingga pembayaran. 


































Saran yang dapat diberikan kepada CV Karya Kita Bersama untuk 
mengatasi sistem informasi akuntansi penjualan yang kurang memadai 
adalah: 
1. Perlunya evaluasi kegiatan penjualan dalam kegiatan pencatatan dan 
pengarsipan dokumen yang baik dan terstruktur. 
2. Perancangan yang dibuat oleh peneliti masih belum sempurna, diharapkan 
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